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Abstract: Perencanaan teknis pembangunan Jembatan
Sungai Klaigi di Maibo, Kabupaten Sorong, barat daya
Papua, bertujuan untuk meningkatkan konektivitas
transportasi dan mendukung pengembangan ekonomi
lokal. Kajian tersebut mencakup analisis topografi,
geoteknik, dan hidrologi untuk merancang jembatan yang
aman dan efektif sesuai dengan kondisi geografis
setempat. Perhitungan struktur dilakukan untuk
memastikan jembatan mampu menahan beban dan tahan
terhadap kondisi cuaca ekstrim. Selain itu, rencana
tersebut juga mempertimbangkan potensi dampak
pembangunan terhadap lingkungan dan sosial serta
mengembangkan strategi mitigasi yang diperlukan.
Dengan demikian, konektivitas antar wilayah diharapkan

Lingkungan dapat ditingkatkan, arus barang dan manusia
diperlancar, serta pertumbuhan ekonomi di wilayah barat
daya Papua akan terdorong.

PENDAHULUAN

Penelitian ini secara khusus mengeksplorasi perencanaan teknis pembangunan
Jembatan Sungai Klaigi di Maibo, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Jembatan ini
memiliki peran penting dalam mendukung konektivitas antarwilayah serta pengembangan
ekonomi lokal. Selama ini, infrastruktur jembatan yang ada belum memadai, sehingga
menimbulkan hambatan bagi arus barang dan manusia di wilayah tersebut. Oleh karena itu,
perencanaan pembangunan jembatan ini bertujuan untuk memberikan solusi yang
berkelanjutan dalam memperbaiki aksesibilitas dan mendukung pertumbuhan wilayah.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan
komprehensif yang melibatkan studi topografi, analisis geoteknik, dan hidrologi untuk
merancang jembatan yang aman dan efektif sesuai kondisi geografis setempat. Selain itu,
perhitungan struktur jembatan dilakukan untuk memastikan kemampuannya menahan
beban dan menghadapi kondisi cuaca ekstrem. Kajian ini juga mempertimbangkan potensi
dampak lingkungan dan sosial yang dihasilkan dari pembangunan, serta mengusulkan
strategi mitigasi yang diperlukan.

Hasil dari perencanaan ini diharapkan dapat memperbaiki konektivitas wilayah,
memperlancar mobilitas masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
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Sorong. Temuan ini memiliki implikasi positif terhadap perbaikan infrastruktur transportasi
dan relevan bagi proyek-proyek pembangunan jembatan di wilayah lain dengan tantangan
serupa.

LANDASAN TEORI

Konteks kegiatan mengenai perencanaan teknis pembangunan jembatan sungai klaigi

kabupaten Sorong berupa beberapa aspek yang dapat dicakup dalam tinjauan pustaka:

1. Perencanaan Geometri:
Menyajikan perencanaan geometrik yang berupa alinyemen horizontal dan vertikal
jembatan. Menentukan tipikal potongan melintang jalan dan jembatan serta menetapkan
ruang bebas baik vertikal maupun horizontal sesuai dengan peraturan geometrik jalan
yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga.

2. Perencanaan Struktur:
Menyajikan perencanaan struktur berupa bangunan atas (super structure), bangunan
bawah(sub structure), pondasi, dan bangunan pelengkap yang mengacu kepada standar
perencanaan dan kriteria perencanaan.

3. Penggambaran:
Menyajikan hasil perencanaan struktur kedalam bentuk gambar teknik yang
penggambaran dilakukan dengan menggunakan software perencanaan program CAD.

4. Perhitngan Kuantitas Dan Perkiraan Biaya:
Menyajikan kuantitas pekerjaan berdasarkan gambar rencana dan spesifikasi teknik
dengan data dasar analisa harga satuan pekerjaan, upah, bahan, dan biaya perlatan serta
perhitungan perkiraan (estimasi) biaya proyek.

5. Penyiapan Dokumen Lelang:
Meninjau aspek diatas, penyiapan dokumen lelang konsultan dengan melakukan
koordinasi bersama subdit standar.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Denah

2.

Lokasi perencanaan jembatan adalah di atas (Sungai Klaigi) yang berlokasi di Kabupaten
Sorong Papua Barat Daya.
Pengambilan Data

Perencanaan ini dilakukan dengan mengambil data survey lapangan yang berupa data
lalulintas, pengukuran topografi, dan pengukuran tanah sehingga dapat mendesain
struktur. Berdasarkan hasil survey dilapangan dan dengan melihat kondisi lahan yang ada
diusulkan trase jembatan baru berada di lokasi jembatan existing dan /atau berada pada
sisi jembatan existing dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Trase jembatan baru akan berada dibekas trase jembatan lama yang telah dibongkar
sehingga lapisan tanah untuk oprit akan lebih stabil.

2. Tidak diperlukan relokasi utilitas tiang dan kabel listrik yang ada. Bila trase jembatan
baru berada disisi down stream jembatan existing maka akan diperlukan relokasi
tiang dan kabel listrik.

3. Geometrik/alinyemen horizontal trase jalan lebih bagus.
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4. Untuklalulintas sementara maka digunakan jembatan semi permanen yaitu jembatan

bailley.

5. Pada posisi disamping jembatan lama dipertimbangkan karena mengikuti trse jalan

yang sudah ada, selain tesesut di atas adalah untuk perbaikan geometri trase jalan
terhadap jalan pendekat oprit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penyelidikan lapangan dan perencanaan dapat diterangkan sebagai berikut:
1. Data Perencanaan

Tabel 1 Data Rencana

Tipe Abutment Dinding Penuh

Pembebanan Beban Mati 100% (
C-30)

Tinggi Abutment 6.00 Meter

Bangunan Atas Girder Komposit

Jumlah Bentang 1.00

Panjang Bentang 30.00 Meter

Panjang Bentang | 30.00 Meter

Total

Lebar Abutment 4.40 Meter

Panjang Abutment | 7.00 Meter

Tipe / Jenis | Bore Pile Dia.80cm

Pondasi

Kedalaman 12.00 Meter

Pondasi

Lebar Lantai | 4.50 Meter

Kendaraan

Lebar Trotoar 0.50 Meter

Mutu Beton | 30.00 Mpa

Jembatan (f'c)

1.1 Data Struktur Atas
Tabel 2 Data Struktur Atas

NOTASI DIMENSI SATUAN
4 m

URAIAN DIMENSI

bz

O P e i e
EAEREAEREREAEAERERE]

Berat beton tidak bertulang (beton rabat)
Berat aspal
Berat jenis air

HIE B E:
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Tabel 3 Berat Struktur Atas

Mo eben Parameter Volume

b (m) t(m) Lim) n
1 sab 6.10 025 30.00 1
2 DeckSlab 0.00 0.00 30.00 [
3 Trotoar (slab, sandaran, dil) 0.4361 30.00 2
3 Baja Komposite 1
4 Balok 0
5 Diafragma 0

Total berat sendiri struktur atas,

Beban pada abutment akibat berat sendini struktur atas,

Eksentrisitas beban thd. fondasi, e=
Momen pada fondasi akibat berat sendiri struktur atas,

() Y { O
500 4500 500
4200 200
\ ~2 00% -2 00% [
Pt - TR A T X oy
| & . H &
" el
\
1100 600 | 1600 | 1600 1100
- -— - -~ t -4
Gambar 1 Struktur Atas
1.1 Data Struktur Bawah
Tabel 4 Data Struktur Bawah
NOTASI (m) NOTASI {m) KETERANGAN NOTASI (m)
hi [ 0.30 Panjang Abutment Bs 7.00
hz b 0.30 Tinggi Abutment H 65.00
hy bs 095 Tebal Wing-wall [ 030
ha ba 0.30 TANAH TIMBUNAN
hs bs 0.55 Berat volume, W= 17.20 kN/m®
hs be 0.30 Sudut geser, 9= 35 B
hr b 1.00 Kohesi, C= 0 kPa
he be 1.70 TANAH ASLI DIBAWAH PILE CAP
he [ 1.70 Berat volume, W= 18.00 kN/m®
his bio 4.40 Sudut geser, 9= 30 -
[ b 0.00 Kohesi, C 7 kPa
haz bz BAHAN STRUKTUR
ha bis Mutu Beton K- 300
B, 4.40 Mutu Baja Tulangan u- 42
B, 7.00
Tabel 5 Berat Struktur Bawah
No. Parameter Berat W.-! BERAT LENGAN (X) MOMEN
b (m) b (m) Shape Direc (kM) (m) (khim)
ABUTMENT
1 030m 245m 1 -1 128625 0.600 -77.175
2 0.30 m 205m 1 -1 107.625 0.750 -80.719
3 95 m .75 m 1 1 124 688 .025 3.117
4 30 m .30 m 1 15.750 ).650 10.238
5 m .30 m 0.f -1 14.438 ).686 -9.904
3 30 m .30 m [X 1 7.875 ).600 4.725
7 1.00 m 50 m 1 437500 ).000 10.000
8 1.70m 0.2 m 0.5 1 37.188 1.067 39679
9 170m 025 m 05 -1 37.188 1.067 -39.679
10 4.40 m 0.7S m 1 1 577.500 0.000 10.000
WING WALL
1 375m 0.40 m 1 -1 22.500 2.625 -59.063
2 345m 205 m 1 -1 106.088 2775 -294.393
3 345m 0.30m 1 -1 15.525 2775 -43.082
0.55m .30 m 05 -1 1.238 9,!67 -1.073
4.00 m 50 m 1 -1 90.000 2.500 -225.000
173m 70m 1 1 18.113 3206 58060
228m .75 m 05 -1 12797 1637 -20.948
8 0.58 m 0.2 m 1 -1 2.156 2.392 -5.158
9 170m 0.25m 05 -1 3.188 1633 -5.205
- - - - 0.000 - 10.000
Lateral stop block 1.509 0.050 0.075
TANAH
1 145m 0.40 m 1 -1 69.832 1476 -103.072
2 115m 205m 1 -1 283843 1.625 -461.245
3 15 m ).30 m 1 -1 41538 1625 -67.499
4 55 m .30 m 0.5 -1 9.933 0.867 -8.612
5 70 m S0 m 1 -1 307.020 1.350 -414.477
6 1.70 m .75 m 1 -1 153.510 1.350 -207.239
7 1.70m 0.25 m 0.5 -1 25.585 1775 -45.413
. . . - - 0.000 0.400 0.000
Pan = 2652.748 Muas = -2169.190
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Gambar 2 Struktur Bawah Jembatan
1.1Data Pembebanan

Tabel 6 Berat Jembatan

NO KOMPONEN UTAMA JEMBATAN BERAT  BERAT -
1. JEMBATAN GIRDER COMPOSITE
1 Berat Gelagar Girder 39.39700  393.9700 39397.00
2 Berat Plelat Girder 0.000 0.0000 0.0000
3 Berat Diafragma 0.00000 0.0000 0.0000
4 Berat Sandaran 0.00000 0.0000 0.0000
5 Berat Tumpuan 0.00000 0.0000 0.0000
6 Berat Lateral Stop 0.00000 0.0000 0.0000
7 Berat Baut dan Shear Conector 0.0000 0.0000 0.0000
Sub Total Berat 39.397  393.97 39397.00
I1. LANTAI DAN TROTOAR JEMBATAN
1 Berat Lantai 105.000  1050.00 105000.00
2 Berat Kreb 6.750 67.50 6750.00
3 Berat trotoar 15.000 150.00 15000.00
4 Overlay Asphalt Concrete 14.850 148.50 14850.00
Sub Total Berat 141.600 1416.00 141600.00
Total Berat 180.997 1809.97  180997.00
Tabel 7 Berat Total
No.  Berat Sendiri P Me
1 Struktur atas (Slab, trotoar, girder, dil) 139411 -
2 Struktur bawah (Abutment, pilecap, tanah) 265275 - 216919
404686 - 216919
Tabel 8 Beban Mati
o, Parameter Berat Bagian BERAT  LENGAN (X) MOMEN
b (m) h {m) Shape Direc (kN) (m) (k)
ABUTMENT
1 030m Za5m 1 1 1865 0.600 77475
2 030m .05 m 1 1 107625 0.750 80719
3 m .75 m 1 1 124688 1025 3117
4 .30 m .30 m 1 1 15.750 650 10238
5 .55 m .30 m 05 = 14.438 686 -9.904
6 30m 030m 05 1 7875 600 4725
7 100m 250m 1 1 437500 0.000 0.000
8 170m 025 m 05 1 37.188 1067 39679
9 170m 025 m 05 1 37.188 1067 39.679
10 440m 075 m 1 1577500 0.000 0.000
WING WALL
1 375m 040m 1 S 22 500 2625 59.063
2 345m 205m 1 1 106,088 2775 -294.393
3 345m 030m 1 = 15525 2775 43082
4 0.55m 0.30m 05 -1 1238 0.867 -1.073
s 400m 150m 1 -} 90.000 2.500 -225.000
3 1B3m 0.70m 1 -1 18113 3.206 -58.069
7 228m 075 m 05 1 12797 1637 20948
8 058m 025 m 1 N 2156 2392 5158
9 170m 025 m 05 1 3188 1633 -5.205
- - - - 0.000 - 0.000
Lateral stop block 1.509 0.050 0.075
TANAH
1 145m 040m 1 EY 69.832 1476 -103.072
F] 115m 205m 1 ENTY ) 1625 461245
3 .15 m .30 m 1 =L 41538 1625 -67.499
1 S5m 30 m 05 L 9933 0.867 8612
5 0m 50m 1 1 307.020 1350 414477
6 0m .75 m 1 1 1s3sw 1350 -207.239
7 70m .25 m 0s 1 25585 1775 45413
- - - 0.000 0.400 0.000
Pws 2652748 [ -2169.190

Tabel 9 Gaya Akibat Tekanan Tanah

9= tan” (K" *tang)s| 0320253]rad = [ 183a9]
Kam tan® * (45 - ¢'2) = 0.521136) 10.24499
Lengan ¥
e — ) the.0 (m] ]
1 fwi)*H*K*B. 225881 y=H/2 28 632467
2 2 H *w* K * B, 1129406 y=H/3 187 2108.224
Tam 1355.287 M = 2740.692
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Tabel 10 Beban Pelaksana

Ditinjau 1/2 bentang = SkPa = 5 kN/m2

12xLs= 1500 m
B= 610 m
A= (LxB = 15x61 = 91.500 m’
Beban acuan = 2.00 kPa
. sxA = 2os - [ sow Jw
Massa pekerja = 1.00 kPa
mbunan bahan dan alat = 2.00 kPa
. 36xA = 2x915 C Y
8J beton bertulang = 2500 kN/m* = 25.000 KN/m*
Volume fantai (V) = Ax02 m3 02x915 . 18300  m3
Berat lantai = VxBD = 25xAx02x1 = 457.500 kN
Total gaya pelaksanaan (T, ) . 915.000  |in
Pus Beban pada abutment akibat beban mati tambahan,
PRV )

Eksentrisitas beban thd. Fondasi,

es-B/2¢busb2s[___ 000|m

Momen pada fondasi akibat berat sendiri struktur atas,

— —— Mesprtes[ 000jm
li—Jt,Tbu., I
Tabel 11 Beban Lajur
Lmax 45.00 m BTR S1
Lave 5300 m L(m) 3000
LE 4684 m q(kPa) 900
FBD 0.40 BTR (kN/m)  63.00
Lebar 700 m
P 49.00 kN/m
BGT 480.2 kN

W-D=2'[EGT/2vBTR12]=m

Beban pada abutment akibat beban lajur "D",

Po=1/2* W= 271.60 kN

Eksentrisitas beban thd fondasi,

en-m20880672-[ T

Momen pada fondasi akibat beban lajur "D",

MosPn‘es 31234 kNm

Tabel 12 Beban Pedestrian

Jembatan jalan raya direncanakan mampu memikul beban hidup merata pada trotoar yang besarnya tergantung pada luas
bidang trotoar yang didukungnya.

A = luas bidang trotoaryang dibebani pejatan kaki (m?)

Beban hidup merata q

Untuk A < 10 m* q= S kPa

Untuk 10m* <A <100 m? : q=5-0,033"(A-10) kPa

Untuk A >100 m? : q= 2 kPz

Panjang bentang

Lebar trotoar,
be e 0.50 m
Jumiah trotoar,

2] , ~

q (ki

|

|
2 ! \
|

0 10 20 30 40 S0 60 0 %0 90 100 110 120 [A:”‘J

A(m2)

Gambar 4. Pembebanan untuk pejalan kaki

Luas bidang trotoar yang didukung abutment, Asmti2tas[_ 15 |m
Pilih rumus q yang sesuai dengan nilai A diatas !
Beban merata pada pedestrian, q= 5-0033*(A-10)=[ 4835 Jwa
Beban pada abutment akibat pejalan kaki,
PoeAtqs[ 7253 i

Eksentrisitas beban terhadap fondasi,
es-B/2+busb/2s[ 115 |m
Momen pada fondasi akibat beban pedestrian,

M = P * ¢ 8340375 ]

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



o sTnta?

7247
JIRK

Journal of Innovation Research and Knowledge

Vol.4, No.9, Februari 2025

Tabel 1

3 Rekap Kombinasi Beban Ultimit Pile Cap

T Ty M
No. Kombinasi Beban TR
2 KUAT - 2 581349 3,571.84 - 3,560.29 -
3 KUAT - 3 533171 3,493.08 22630 2,533.75 900.50
5 KUAT - 5 533171 3,483.24 12946 2,499.30 528.15
[] EXSTRIM - 1 550377 6,881 05 337735 15,211.99 12.373.04
7 EXSTRIM - 2 550377 3,504.34 - 2,841.31 -
8 DAYA LAYAN - 1 5,059.82 3,387.18 11329 4,132.53 463 83
(] DAYA LAYAN - 2 5,163.05 3,804.05 - 4,352.51 -
10 DAYA LAYAN - 3 4.950.99 3,375.93 - 3,985.88 -
Tabel 14 RekapUltimit Breast Wall
P Vi Vo M My
e KombinasiBeben ) (N m) em) ()
1 KUAT -1 693336 376043 0.00 6186.58 0.00
2 KUAT -2 653835 361945 0.00 5539.55 0.00
3 KUAT-3 664815 316046 13568 7556.85 a87.40
4 KUAT - 4 3764 16 3160.46 0.00 5130.05 0.00
5 KUAT - § 6648 15 316046 103.54 7556.85 39392
[ EXSTRIM - 1 3836.69 497125 1489.98 19758.18 9504 .89
7 EXSTRM-2 3589.00 331735 0.00 7836.42 0.00

Tabel 15 Beban Ultimit back Wall Bawah

K = faktor beban whimit

waya geser umme, =&

Momen ultimit, MuzK*M

Faktor T ™ Vo .
No. Jenis Beban

1 [TA) 125 80470 133411 100588 166764
2 100 14415 160.41 12415 160.41
3 Gempa tek tanah dinamis (EQ) 100 15786 14548 15786 14544

Beban ultimit pada Back wall - 1307.89) 1973.48

Tabel 16 Beban Ultimit Back Wall Atas

Gaya gese

rumimit,  Vesk*T K = faktor beban ultimit ‘

Momen ultimi, MoKt M BEBAN KERIA BEBAN ULTIMIT
Faktor T M v .
No. Jenis Beban et )
1 Tekanan tanah (TA) 125 2008 368 2510 4.60)
2 Gempa statik ekivalen (EQ) 100 7848 1570 78.48 15.70
3 Gempa tek tanah dnami (EQ) 100 15608 3136 156.08 3136|
wa: | 259.66)

Tabel 17 Gaya Geser Dan Ultimit Corbel

- C ktor O Vo l-:I e
o ]
1 Beratsendin 130 28839 3749388 028 1031027
2 200 mi3a a6 028 116232
3 Beban lajur 0 200 27160 543200 028 -149.380
Total : [ 1296601

Tabel 18 Beban Ultimit Wing Wall

s et peban OGN gvm o)
1 Tekanan tanah [TA] E3470 45045 53958
2 Gemga statik ekivalen (E( 105.71 138 74 11628
S Gempater &) ey e e
1195.72 794.28 T67.15

1. Data Perhitungan Struktur

Tabel 19 Analisi Fondasi Abutmen

BAHAN/MATERIAL FONDAS FONDASI (END BEARING)
Mutu beton, K- Berat volume tanah,
Kuat tekan beton, ] 30 [mpa ws[ 200 Jiwm’
Mutu baja tulangan, u- 42 Sudut gesek dalam,
Tegangan leleh baja, ty] 420 |mpa o= 35 I¢
Modulus elastisitas beton, EC| 25742.96 [Mpa Kobesi tanah
Berat beton bertulang, wel 25 fevym® [ 25 Jkpa
DIMENSI PILE CAP
Lebar arah x, B,=| 440 |m Tebal, h,= 0.80 m
Lebar arahy, 8,=| 700 |m Tebal, b= 0.80 m
Depan, L= 130 |m Belakang L= 130 m
DIMENSI TIANG BOR (BORE PILE]
Diameter, D=| 080 [m [Panjang, L=] 1200 [m
Jarak pusat tiang bor terluar terhadap sisi luar Pile-cap as= 0.80 m
[ 4400 -
[ 1000 2400 1000 |
T8 s

| |Z/R -

i 52 \

8 § L2 1 ‘ | (8]

' M, | P =

g LM @ / iMx o T
g '§ R | i . T
i @ o s A |
. = Bx HIRE R -

g

[

g

i |

8

Gambai‘ 3 Fondasi Abutmen
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Tabel 20 Data Dukung Tiang Bor

DATA DUKUNG TIANG BOR (BOR PILE)

Jumlah baris tiang bor, n= 4.00 buah
Jumlah tiang bor dalam satu baris, n= 2.00 buah
Jarak antara tiang bor arah x, X= 2.40 m
lJarak antara tiang bor arah y, Y= 1.80 m

Tabel 21 Rekap Dukung Aksial Tiang Bor

No  Uraian Daya Dukung Aksial Tiang Bor P (kN)
1 Berdasarkan kekutan bahan 4373
2 Pengujian Lab. Hasil boring (Terzaghi dan Thomilison) 2941
3 Pengujian SPT (Meyerhoff) 3770
4 gujian CPT ( 5288
Daya dukung aksial terkecil, P= 2941 kN
Julah baris tiang bor, n,=
jumlah tiang bor dalam satu baris, n= 2
Jarak antara tiang bor : X =| 240 |m ¥ 180 m
Jarak antara tiang bor terkecil : S= 1.80
Diameter tiang bor, D =

Efisiensi kelompok tiang bor (menurut BOM)
Er=[2%(n, +n,-2)*S + 4*D ] / (R*D*n,*n,) =
Pun=P*E= 25746 kN

Jumiah tiang yang dibutuhkan: 2v/Qa
uang * [Pakai 300 liang
15
Efisiensi kelompok tiang pancang
Koefisien efisiensi menurut Converse-Labarre :

(m—1mn+(n—1)m
n=1-arctandls [~ ga - n

90mn
By= 700 ny= 400
Bx= 440 = 200 = 1- 23982 (0.013888889)
Sy= 240 = 08672
Sx= 180

Pu=P*E= 19623 kN
Diambil daya dukung aksial ijin tiang bor : Piga =I 1960

Efisiensi Kelompok tang :
aug=| 23520 |kN

7, =Q, /n.Q, n= 8  [suah
ous| 43731 [N

ng=| 0671

Plin=p e | 197801
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Gambar 7 Detail B
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PERSPECTIVE VIEW

Gambar 11 Perspektif Jembatan

KESIMPULAN

Perhitungan struktur dilakukan untuk memastikan jembatan mampu menahan beban
dan tahan terhadap kondisi cuaca ekstrim. Selain itu, rencana tersebut juga
mempertimbangkan potensi dampak pembangunan terhadap lingkungan dan sosial serta
mengembangkan strategi mitigasi yang diperlukan. Dengan demikian, konektivitas antar
wilayah diharapkan dapat ditingkatkan, arus barang dan manusia diperlancar, serta
pertumbuhan ekonomi di wilayah barat daya Papua akan terdorong
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